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“TRI OKTAFINA, 2018. “ Kemampuan Menggambar Ilustrasi dengan 
menggunakan Media Pensil Warna Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Kempo 
Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu” Skripsi: Dibimbing oleh Dr. Muhammad 
Rapi, M.Pd dan Drs. Jalil Saleh, M.Sn. 
Penelitian ini adalah Jenis penelitian deskriptif Kualitatif. Rumusan 
Masalah dalam penelitian ini yaitu:(1) Bagaimana kemampuan menggambar 
ilustrasi dengan menggunakan media pensil warna siswa kelas VIII di SMPN 1 
Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu. (2) Kendala apa saja yang 
dihadapi oleh siswa kelas VIII SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten 
Dompu. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan dan kendala apa saja yang dihadapi dalam menggambar ilustrasi 
dengan menggunakan media pensil warna pada siswa kelas VIII SMPN 1 Kempo 
Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu. Metode penelitian dalam bagian ini adalah 
diuraikan mengenai variable, lokasi penelitian, desain penelitian, definisi 
operasional, populasi dan sampel.  Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, tes praktik, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa, berdasarkan keseluruhan aspek dari tim penilai dalam 
menggambar ilustrasi menggunakan pensil warna yakni 11 orang yang cukup baik 
dalam memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam menggabar ilustrasi 
menggunakan media pensil warna. Dan juga adapun kendala dalam menggambar 
ilustrasi menggunakan pensil warna, diantaranya (1) kurangnya motivasi terhadap 
menggabar. (2) Guru kurang memberikan materi sehingga siswa masih banyak 
yang tidak paham tentang menggambar ilustrasi. (3) tidak percaya diri dalam 
menggambar. (4) adanya faktor malas untuk menyelesaikan karya saat 
menggambar. Setelah mendapatkan hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan solusi dan memberikan manfaat untuk siswa dalam menggamabar 
ilustrasi dengan media pensil warna sebagai berikut:(1) secara teoritis diharapkan 
dapat memberikan atau menambah pengetahuan tentang kemampuan 
menggambar ilustrasi dengan menggunakan pensil warna mulai dengan penentuan 
tema, jenis gambar, dan prinsip-prinsip dalam menggambar.(2) secara praktis 
diharapkan dapat memberikan pemikiran terhadap pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan menggambar ilustrasi dengan menggunakan pensil warna dan 
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A. Latar Belakang 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003, Pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendaliaan diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
Rohidi (2011:56) menyatakan bahwa, sekolah merupakan tempat 
berlangsungnya proses pendidikan yang dirancang secara formal (walaupun 
secara tidak langsung juga terjadi proses pendidikan informal dan nonformal 
didalamnya), dengan kurikulum dan tujuan pencapaiannya KKM (kriteria 
ketuntasan minimal)  yang diterapkan dengan kuat, merupakan tumpuan dari 
seluruh kelompok masyarakat, dan pula bangsa ditumpukan dalam upaya 
membentuk dan menciptakan sebuah generasi yang idam-idamkan. 
Di dalam konteks itulah, seni diberikan sebagai bahan pelajaran disekolah-
sekolah umum, dengan istilah umum “Pendidikan Seni”. Pendidikan seni ialah 
pendidikan dengan menggunakan seni sebagai medianya. Artinya, pendidikan seni 
merupakan bagian dari pendidikan (seperti juga pendidikan seni lainnya) di 
sekolah umum, yang melalui berbagai kegiatan dalam proses pengajaran dan 
pembelajarannya diharapkan dapat memacu murid kearah kedewasaannya sebagai 





Pendidikan seni budaya, salah satu bidang studi yang diajarkan dalam proses 
pembelajaran di sekolah juga dianggap penting untuk mewujudkan sifat manusia 
budaya dalam mengembangkan kehidupan manusia. Sebagaimana yang kita 
ketahui bahwa cabang kesenian yang ada di Indonesia meliputi seni tari, seni 
musik, seni rupa, seni teater, seni sastra, dan sebagainya. Di dalam penciptaan 
karya seni rupa ada beberapa unsur sebagai ungkapan perasaan atau gagasan yang 
estetis dan bermakna yang diwujudkan melalui gambar : titik, garis, bidang, 
bentuk, warna, tekstur, dan gelap terang yang ditata dengan prinsip tertentu. 
Melalui gambar kita dapat melahirkan dan mengembangkan ide. Menggambar 
merupakan sebuah proses kreasi yang harus dilakukan secara intensif  dan terus 
menerus. Selain itu, menggambar merupakan wujud pengeksplorasian teknis dan 
gaya, penggalian gagasan dan kreativitas, bahkan bisa menjadi sebuah ekspresi 
dan aktualisasi diri. Di dalam bidang seni rupa pun masih terbagi-bagi lagi 
menjadi bermacam-macam jenisnya, dan salah satunya adalah menggambar 
ilustrasi. Menggambar ilustrasi adalah gambar yang menceritakan atau memberi 
penjelasan pada cerita atau naskah tertulis. 
Ada beberapa teknik yang diterapkan dalam menggambar ilustrasi agar hasil 
gambarnya memuaskan. Salah satu tekniknya yaitu teknik arsir yang memberikan 
karakter pada objek gambar, kesan bentuk dan volume benda. Selain itu teknik 
arsir merupakan cara menggambar dengan garis-garis sejajar atau menyilang 
untuk menentukan gelap dan terang objek gambar dalam menggambar ilustrasi 
sehingga tampak seperti tiga dimensi pada gambar yang diarsir dengan bentuk 





Menurut hasil pengamatan penulis, sampai saat ini belum pernah ada yang 
menghimpun data tentang kemampuan peserta didik dalam menggambar ilustrasi 
dengan menggunakan media pensil warna pada SMPN 1 Kempo Kecamatan 
Kempo Kabupaten Dompu demikian juga dengan faktor pendukung dan 
pengamat. Inilah yang mendasari penulis tergugah untuk meneliti tentang 
kemampuan menggambar ilustrasi dengan menggunakan pensil warna, pada siswa 
kelas VIII SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu agar bisa 
dijadikan sebagai landasan evaluasi dari sisi kelemahan yang dimiliki oleh 
sekolah sehingga upaya menunjang kemampuan peserta didik dalam berkarya 
ilustrasi dapat dipenuhi. 
 
B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan menggambar ilustrasi dengan pensil warna di 
kelas VIII SMPN 1 Kempo  Kecamatan. Kempo Kabupaten Dompu? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi oleh siswa kelas VIII SMPN 1 Kempo 
Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang benar, 





1. Untuk mengetahui kemampuan menggambar ilustrasi dengan pensil 
warna pada siswa kelas VIII SMP N 1 Kempo Kecamatan Kempo 
Kabupaten Dompu. 
2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa dalam menggambar 
ilustrasi dengan pensil warna pada siswa kelas VIII SMP N 1 Kempo 
Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu. 
 
D. Manfaat  Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Secara teorietis diharapkan dapat memberikan atau menambah 
pengetahuan tentang kemampuan menggambar ilustrasi dengan 
menggunakan pensil warna mulai dengan penentuan tema, jenis gambar, 
dan prinsip-prinsip dalam menggambar. 
2. Secara praktis diharapkan dapat memberikan pemikiran terhadap 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan menggambar ilustrasi dengan 
menggunakan pensil warna dan dapat menjadi acuan bagi penyusunan 










TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
Pada dasarnya tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sasaran 
penelitian secara teoretis, dan pada bagian ini akan diuraikan landasan teoretis 
yang dapat menjadi kerangka acuan dalam  melakukan penilitian. Landasan yang 
dimaksud ialah teori yang merupakan kajian kepustakaan dari berbagai literatur 
yang relevan dengan masalah yang akan diteliti oleh penulis. 
 
1. Pengertian kemampuan 
Menurut Zain (2014), berpendapat bahwa kemampuan merupakan potensi 
yang ada berupa kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri 
sendiri. Sedangkan Sinaga (2014), lebih mendefinisikan kemampuan lebih pada 
keefektifan orang tersebut dalam melakukan segala macam pekerjaan. Yang 
artinya kemampuan merupakan dasar dari seseorang tersebut melakukan sebuah 
pekerjaan secara efektif dan tentunya efisien. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah suatu kesanggupan dalam 
melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan memiliki kemampuan atau mampu bila 
ia bisa dan sanggup melakukan sesuatu yang memang harus dilakukannya. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan merupakan 
kecakapan setiap individu untuk menyelesaiakn pekerjaannya atau menguasai hal-
hal yang ingin dikerjakan dalam suatu pekerjaan, dan kemampuan juga dapat 








Kemampuan sendiri terbagi menjadi beberapa kelompok antara lainnya: 
1. Kemampuan intelektual, yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan aktivitas yang membutuhkan kemampuan berfikir. 
2. Kemampuan fisik merupakan kemampuan melakukan tugas-tugas yang 
menuntut tenaga atau stamina berupa keterampilan, kekuatan, atau 
karakteristik serupa. 
Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan 
interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001:461). Dalam 
proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa 
dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling 
menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal. 
Menurut Bafadal (2005:11), pembelajaran dapat diartikan  sebagai “segala 
usaha atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya proses belajar 
mengajar yang efektif dan efisien”. Sejalan dengan itu, Jogiyanto (2007:12) juga 
berpendapat bahwa pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang 
mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi suatu situasi yang dihadapi 
dan karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat 
dijelaskan berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan 
atau perubahan-perubahan sementara. Pengertian proses pembelajaran antara lain 
menurut Rooijakkers (1991:114), “Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan 
belajar mengajar menyangkut kegiatan tenaga pendidik, kegiatan peserta didik, 





dalam suatu lingkungan belajar dalam kerangka keterlaksanaan program 
pendidikan”  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi 
dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat 
dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta 
diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu 
peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku individu 
demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sebuah proses 
pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan intelektual, berfikir kritis 
dan munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku atau pribadi seseorang 
berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.  
 
2. Pengertian  berkarya 
Artono, dkk. (2007:15) menyatakan bahwa berkarya artinya mengerjakan 
suatu pekerjaan sampai menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi semua 
orang.  Karya tersebut dapat berupa benda, jasa, atau hal yang lainnya. Islam 
sangat menganjurkan agar umatnya dapat saling menghargai yang didasari oleh 
jiwa yang tulus. Menghargai hasil karya orang lain berarti kita menghargai orang 
yang berkarya itu. Begitu juga sebaliknya, mencelanya berarti kita mencela yang 
menciptakannya. 
Menghargai hasil karya orang lain merupakan salah satu upaya untuk 
membina keserasian dan kerukunan hidup antar manusia agar terwujud kehidupan 





Menghargai hasil karya orang lain adalah sifat terpuji yang harus dikembangkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Berkarya adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu berupa hasil 
pekerjaannya. Berkarya sangat erat untuk hubungannya dengan kerja keras. Kerja 
keras menunjukkan bahwa seseorang mempunyai keinginan untuk memperoleh 
hasil secara baik dan efektif. Orang yang demikian bertujuan agar hari ini 
(sekarang) harus lebih baik dari pada hari kemarin. 
 
3. Pengertian menggambar 
Cennino Cennini (1370-1440), sebelum membuat karya seni berupa 
gambar, setidaknya kita harus belajar menggambar sedikitnya 1 tahun. Lalu, 
kita harus tinggal bersama seorang pelukis di galerinya sedikitnya 6 tahun. 
Dengan begitu, kita bisa mempelajari seluruh bagian seni menggambar, tanpa 
henti. Pemikiran Cennini bisa diartikan bahwa seni menggambar bukan hal 
yang mudah. Waktu yang dibutuhkan tidaklah singkat. Perlu banyak latihan 
untuk membuat kita menjadi seorang yang ahli dalam menggambar. Cennini 
juga memiliki pendapat lain yang mengatakan bahwa jangan pernah berhenti 
menggambar sesuatu di tiap harinya, walaupun sedikit, pasti akan sangat 
berguna, dan akan memberikan hasil yang baik bagi kita. Pendapat Cennini 
yang satu ini tidak jauh berbeda dengan yang sebelumnya. Seniman ini ingin 
mengatakan bahwa untuk mendapat hasil gambar yang bagus, maka kita harus 
berlatih menggambar setiap hari. Dengan seringnya kita berlatih, maka 
semakin bagus juga gambar yang kita buat. 
 
Apriyatno (2004:1) berpendapat bahwa menggambar adalah keterampilan 
yang bisa dipelajari oleh setiap orang, terutama bagi yang punya minat untuk 
belajar. Menggambar adalah sebuah proses kreasi yang harus dilakukan secara 
intensif dan terus-menerus. Menggambar merupakan wujud pengeksplorasian 
teknis dan gaya penggalian gagasan dan kreativitas, bahkan bisa menjadi sebuah 





Sedangkan menurut Suhernawan (2010:87) bahwa pada dasarnya, 
menggambar adalah keterampilan yang bisa dipelajari oleh setiap orang, terutama 
oleh orang yang mempunyai minat menggambar. Menggambar merupakan sebuah 
proses kreasi yang harus dilakukan secara intensif dan terus menerus. Selain itu, 
menggambar merupakan wujud pengeksplorasian teknis dan gaya, penggalian 
gagasan dan kreativitas, bahkan bisa menjadi sebuah ekspresi dan aktualisasi diri. 
Hal ini karena selain memiliki fungsi praktis, menggambar juga memiliki fungsi 
terapi secara psikologis. Bagi seorang perupa seperti seniman, desainer, arsitek, 
komikus, kartunis, dan  illustrator, pengetahuan dan wawasan dalam  
menggambar mutlak harus dikuasai sebagi dasar proses kreasinya. 
Menggambar pada hakekatnya adalah proses memindahkan objek atau model 
dalam bentuk garis dan warna ke dalam bidang dua dimensi. 
 
4. Menggambar ilustrasi 
Dalam penelitian Arsana (2007), menjelaskan bahwa, gambar ilustrasi: adalah 
suatu karya seni rupa dua dimensi, yang berupa gambar tangan (manual), ataupun 
gambar dari hasil olah digital (dari komputer, atau fotografi) atau kombinasi dari 
keduanya manual dan digital,baik hitam putih maupun berwarna yang mempunyai 
fungsi sebagai penerang penghias untuk memperjelas atau memperkuat arti atau 
memperbesar pengaruh dari suatu teks atau naskah/cerita yang menyertainya. 
Menurut Suhernawan (2010:89) kata ilustrasi berasal dari bahasa Inggris 
illustration, yang artinya gambar, foto, atau lukisan. Dalam perkembangannya, 





musik. Sebagai contoh, ilustrasi music atau bunyi banyak ditemukan dalam 
penyajian pertunjukkan film, drama, atau pementasan. 
Sedangkan menurut Muksin (2014:18) menyatakan bahwa, Ilustrasi adalah 
gambar yang memperjelas ide cerita atau narasi. Tujuan dari gambar ilustrasi 
adalah memeperkuat, memperjelas, memperindah, mempertegas, dan 
memperkaya cerita atau narasi. Fungsi dari gambar ilustrasi dapat juga 
dimanfaatkan untuk menghidupkan sebuah cerita. Gambar ilustrasi yang baik 
adalah ilustrasi yang dapat merangsang dan membantu pembaca untuk 
berimajinasi tentang cerita, ilustrasi sangat membantu mengembangkan imajinasi 
dalam memahami narasi. 
Objek gambar ilustrasi dapat berupa gambar manusia, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan. Gambar-gambar tersebut dapat berdiri sendiri atau gabungan dari 
berbagai macam objek yang berbeda. Objek gambar disesuaikan dengan tema 
cerita atau narasi yang di buat. 
Gambar ilustrasi dapat dibuat dalam bentuk cerita bergambar, karikatur, 
kartun, komik dan ilustrasi karya sastra berupa puisi atau sajak. Gambar ilustrasi 
dapat diberi berwarna atau hitam putih saja. Pembuatan gambar ilustrasi dapat 
dilakukan dengan cara manual maupun dengan menggunakan teknologi digital. 
 
5. Jenis-jenis gambar ilustrasi 
Berdasarkan penampilannya gambar ilustrasi memiliki bentuk yang 
bermacam-macam, di antaranya : 
1. Gambar ilustrasi naturalis. Menurut Suhernawan (2010:89) gambar 





sama dengan kenyataan (realis) yang ada di alam tanpa adanya 
pengurangan atau penambahan. 
 
Gambar 1. Ilustrasi Naturalis Karya Yoki Mirantiyo 
(Sumber:1.blogspot.com.4.jpg) 
2. Gambar ilustrasi dekoratif. Menurut Suhernawan (2010:89) gambar 
ilustrasi dekoratif adalah gambar yang berfungsi untuk menghiasi sesuatu 
dengan bentuk yang disederhanakan atau dilebih-lebihkan (digayakan). 
 
Gambar 2. Ilustrasi Dekoratif Karya Dita Alfajrin 
(Sumber:2.bp.blogspot.com) 
3. Gambar kartun. Menurut Muksin (2014:22) menjelaskan bahwa, gambar 
yang memiliki bentuk-bentuk yang lucu atau memiliki ciri khas tertentu. 
Biasanya gambar kartun banyak menghiasi majalah anak-anak, komik, dan 
cerita bergambar. Bentuk kartun dapat berupa tokoh  manusia maupun 






Gambar 3. Ilustrasi Kartun Karya Richo 
(richo-docs:blogspot.com) 
4. Gambar karikatur. Menurut Muksin (2014:22) menjelaskan bahwa, 
gambar karikatur menampilkan karakter yang dilebih-lebihkan, lucu, unik, 
terkadang mengandung kritikan dan sindiran. Objek gambar karikatur 
dapat diambil dari tokoh manusia maupun hewan.  
 
Gambar 4. Ilustrasi Karikatur Karya Brainly 
(Sumber:2.blogspot.com.jpg) 
5. Gambar ilustrasi khayalan. Menurut Suhernawan (2010:90) gambar 
ilustrasi khayalan adalah gambar hasil pengolahan daya cipta secara 
imajinatif (khayalan). Cara penggambaran seperti ini banyak ditemukan 






Gambar 5. Ilustrasi Khayalan Karya Esref 
(Sumber:bp.blogspot.com.jpg) 
 
6. Vignette. Menurut Muksin (2014:22) menjelaskan bahwa, sebagai pengisi 
dari sebuah cerita atau narasi dapat disisipkan gambar ilustrasi berupa 
vignette. Vignette adalah gambar ilustrasi berbentuk dekoratif yang berfungsi 
sebagai pengisi bidang kosong pada kertas narasi.  
 
Gambar 6. Ilustrasi Vignette Karya Bang Ical 
(Sumber:id-static.z-dn.net.jpg) 
6. Prinsip-prinsip menggambar 
       Menurut Mukmin (2014:7) menjelaskan tentang  prinsip-prinsip yang harus 
diperhatikan dalam menggambar ilustrasi yaitu : 
1. Komposisi merupakan cara kita menyusun dan mengatur objek gambar 





dibuat melalui bentuk objek gambar, warna objek gambar, jenis objek 
gambar, dan latar belakang gambar. 
2. Proporsi adalah perbandingan yang ideal dan harmonis antara bagian-
bagian benda yang menjadi objek gambar. 
3. Keseimbangan adalah keselarasan antara bidang gambar, objek gambar 
dan gambar yang dihasilkan. 
4. Kesatuan adalah keserasian dalam pengaturan objek gambar sehingga 
benda-benda yang diatur satu sama lain memiliki kesan ruang, 
kedalaman, dan antarobjek gambar saling mendukung sehingga 
menghasilkan gambar yang baik. 
 
7. Unsur-unsur seni rupa 
Menurut Artono, dkk.( 2007: 7) Pada prinsipnya dalam berkarya seni rupa 
harus diperhatikan unsur-unsur antara satu dengan lainnya yang saling berkaitan 
sehingga dapat menghasilkan karya yang lebih bermakna. Hal-hal tesebut adalah: 
1. Titik merupakan unsur yang terkecil atau sering disebut dengan noktah. 
Sebuah titik bila dikumpulkan akan menjadikan bentuk lain yang lebih 
berarti. 
2. Garis merupakan dua titik yang dihubungkan menjadi satu. Garis 
memiliki dimensi panjang dan mempunyai arah serta sifat-sofat khusus 
yaitu: pendek, panjang, vertical, horizontal, lurus, melengkung, 





3. Bidang merupakan suatu bentuk dengan ukuran luas atau sesuatu yang 
dibatasi oles garis dalam dunia ilmu pengetahuan, yang dikenal bidang 
seperti lingkaran, segitiga, bujur sangkar, dan jajaran genjang. 
4. Ruang ialah sesuatu yang memiliki volume. 
5. Tekstur ialah kesan rasa yang ditimbulkan permukaan suatu benda yang 
dengan meraba akan akan timbul rasa, seperti halus, kasar, dan 
bergelombang. Tekstur tedapat dua golongan yaitu: 1) Tekstur nyata 
adalh kesan rasa yang ditimbulkan oleh permukaan benda aslinya. 2) 
Tekstur semu adalah kesan rasa yang ditimbulkan oleh permukaan benda 
tiruannya dalam bentuk dua dimensi. 
6. Gelap terang merupakan unsure yang paling menonjol karena akan 
menimbulkan kesan ruang atau dimensi sehingga bentuk yang dua 
dimensi akan terkesan tiga dimensi. 
7. Warna merupakan pantulan cahaya yang ditangkap oleh mata pada 
permukaan suatu benda. 
 
8. Alat dan media dalam menggambar  
a. Bidang Gambar 
Menurut Suhernawan (2010 : 22) Bidang gambar / kertas gambar merupakan 
bahan utama untuk menggambar bentuk. Kertas ini terdiri atas beragam jenis 
sesuai dengan keperluan dan kepentingan masing-masing. Namun, lazimnya 
menggunakan kertas gambar putih seperti karton putih dengan ukuran A3 atau 
kertas tipis seperti kertas HVS. Kertas gambar untuk keperluan menggambar 





gambar, ada juga papan tulis dan plastik trasparan. Kedua benda tersebut bisa 
menjadi alternatif dari kertas gambar. 
 
b. Pensil  
Menurut Suhernawan (2010:22) Pensil yang dapat digunakan dalam 
menggambar adalah pensil yang memiliki isi berupa grafis berwarna hitam. Pensil 
ini terbagi menjadi tiga jenis. Pertama, jenis pensil yang betanda H (Hard) atau 
pensil keras yang biasanya digunakan untuk menggambar teknik bagi para 
perancang bangunan (arsitek) atau bisa juga seperti pensil untuk menggambar 
bentuk. Mulai dari H, 2H, 3H, 4H, 5H dan seterusnya. Ukuran tersebut berarti 
semakin banyak H- nya pensil akan semakin keras. Kedua, jenis pensil sedang 
yaitu jenis pensil yang betanda HB dan F. Ketiga, yaitu jenis pensil yang betanda 
B, 2B,3B,4B, 5B dan seterusnya . huruf  B berasal dari kata ”bold” atau warnanya 
hitam/ pekat. Semakin banyak angka pengikutnya maka semakin lunak. Pensil 
jenis inilah yang tepat untuk menggambar bentuk.  
 
c. Pensil Warna 
Penggunaan pensil warna dapat dilakukan dengan cara mengarsir atau 




Menurut Elfira (2010:18) Penghapus digunakan jika terjadi adanya kesalahan 
dalam membuat gambar, selain menghapus bagian yang salah, penghapus ternyata 





memberi efek cahaya atau memberi bentuk luar pada benda yang digambar. 
Gunakanlah penghapus karet lembut agar kertas gambar tidak rusak saat ada 
bagian gambar yang dihapus. 
 
9.   Teknik menggambar  
Menurut Suhernawan (2010:56) ada beberapa teknik yang dapat digunakan 
dalam menggambar bentuk yaitu : 
 
a. Arsir 
Teknik arsir merupakan cara menggambar dengan garis-garis sejajar atau 
menyilang untuk menentukan gelap dan terang objek gambar dalam menggambar 
ilustrasi sehingga tampak seperti tiga dimensi pada gambar yang diarsir dengan 
bentuk yang bermacam-macam terhadap gambar tersebut. 
 
b. Dusel (Dusseler) 
Teknik ini dapat dilakukan dengan cara menggoreskan pensil lunak (pensil 
warna) pada bagian objek yang dikehendaki. Kemudian goresan tersebut digosok 
menggunakan tangan langsung atau bantuan media lain seperti kertas, kapas, kain, 




Teknik plakat merupakan teknik dengan cara menggambar menggunakan 
bahan gambar pensil warna dengan sapuan warna yang tebal sehingga hasilnya 






Teknik aquarel merupakan cara menggambar dengan menggunakan pensil 
warna dengan sapuan warna yang tipis, sehingga hasilnya tampak transparan atau 
tembus pandang pada gambar tersebut. 
 
10.   Proses menggambar ilustrasi 
Muksin (2014:28) menjelaskan bahwa, Ilustrasi adalah salah satu jenis 
kegiatan menggambar yang membutuhkan keterampilan menggambar bentuk. 
Bentuk yang digambar harus dapat mempertegas, memperjelas, dan memperindah 
isi cerita atau narasi yang menjadi tema gambar. Garis, keseimbangan, komposisi, 
proposi, dan kesatuan antara gambar dan narasi. Beberapa tahapan dalam 
menggambar ilustrasi adalah sebagai berikut : 
1. Menentukan tema gambar berdasarkan cerita atau narasi. 
2. Menentukan jenis gambar ilustrasi yang akan dibuat. 
3. Menentukan komposisi, proporsi, keseimbangan, dan kesatuan pada 
objek gambar. 
4. Menggambar sketsa global yang disesuaikan dengan cerita atau narasi. 
5. Memberikan arsiran atau warna pada objek gambar sesuai karakter cerita. 
 
B. Kerangka Pikir 
Dengan melihat beberapa konsep atau teori yang telah diuraikan pada kajian 
pustaka, maka dapat dibuat kerangka atau skema yang dapat dijadikan sebagai 
acuan konsep berfikir tentang kemampuan menggambar ilustrasi dengan 





Kempo Kabupaten Dompu. Berdasarkan skema yang telah digambarkan di bawah 
maka dapat diuraikan hubungan masing-masing bagian antara satu dengan yang 
lain. Dengan melihat konsep yang telah disebutkan di atas maka skema kerangka 











     
 









Menggambar Ilustrasi dengan Pensil Warna 
Alat dan Bahan Menggambar Ilustrasi 
Proses Menggambar Ilustrasi   
dengan Pensil Warna 







METODE  PENELITIAN 
Dalam bagian ini akan diuraikan mengenai variabel, lokasi penelitian, desain 
penelitian, definisi operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 
dan teknis  analisis data. 
 
A. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel penelitian  
Varibel merupakan sesuatu yang dijadikan objek penelitian. Variabel yang 
dimaksud dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 
1. Kemampuan menggambar ilustrasi dengan menggunakan media pensil 
warna siswa kelas VIII di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten 
Dompu. 
2. Kendala apa saja yang dihadapi oleh siswa kelas VIII SMPN 1 Kempo 
Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu. 
 
2. Desain penelitian  
Desain penelitian disusun sedemikian rupa sehingga peneliti dapat 
memperoleh jawaban atas permasalahan-permasalahan penelitian.  
Adapun bentuk desain penelitian ini digambarkan dalam skema seperti 






























Gambar 8. Desain Penelitian 
 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan variabel tersebut, maka perlu dilakukan pendefinisian 
operasional variabel guna memperjelas dan menghindari penafsiran yang keliru. 
Adapun definisi operasional variabel tersebut adalah: 
1. Kemampuan menggambar ilustrasi dengan menggunakan media pensil 
warna siswa kelas VIII di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kabupaten Dompu 
adalah kesanggupan dan kecakapan murid dalam menggambar ilustrasi 
dengan media pensil warna. 
Teknik Pengumpulan Data : 
Observasi, Tes Praktik, Wawancara, dan Dokumentasi 
 
 
Pengumpulan Data tentang 
kemampuan menggambar 
ilustrasi 
Kendala yang dihadapi 
siswa pada saat 
menggambar ilustrasi 
















2. Kendala yang dihadapi oleh siswa saat menggabar ilustrasi dengan media 
pensil warna yaitu faktor yang menghambat dalam menggambar   ilustrasi 
yaitu suatu halangan, rintangan, factor atau keadaan yang menghambat 
siswa di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan unit analisis yang akan dilihat karakter atau ciri-
cirinya. Maka yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa di 
SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu yakni berjumlah 3 kelas ± 
80 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Adapun jenis 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut  Mardalis (2004: 26) 
dijelaskan bahwa penggunaan teknik sampel ini mempunyai suatu tujuan atau 
dilakukan dengan sengaja, cara penggunaan sampel ini di antara populasi 
sehingga sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang telah dikena 
sebelumnya. Adapun menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang dalam 
satu kelas yang dipilih secara acak. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan 









Observasi dilakukan dengan bentuk pengamatan langsung terhadap siswa 
saat proses pelaksanaan menggambar ilustrasi pada siswa kelas VIII meliputi 
pengamatan terhadap langkah-langkah dalam menggambar ilustrasi dan kualitas 
gambar yang dihasilkan. 
 
2. Tes praktik 
Tes dilakukan dengan maksud untuk memperoleh data tentang proses 
pelaksanaan menggambar ilustrasi dengan pensil warna pada peserta didik.. 
Dengan tes, kemampuan menggambar peserta didik dapat diketahui. Tes praktik 
dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam proses menggambar. 
Penilaian digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut 
peserta didik melakukan : Menentukan tema, Menentukan jenis gambar ilustrasi, 
Menentukan prinsip-prinsip menggambar (komposisi, proporsi, keseimbangan dan 
kesatuan), Menggambar sketsa, dan memeberikan arsiran atau warna pada objek 
gambar. Adapun bentuk instrumen yang diberikan adalah peserta didik diminta 




Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan yang 





kepada peserta didik dan pendidik dalam penelitian. Wawancara bertujuan untuk 
mengumpulkan keterangan yang objektif dan relevan dalam kemampuan 
menggambar ilustrasi dengan pensil warna yang dilakukan oleh siswa. 
 
4. Dokumentasi 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data dokumen berupa foto  
mengenai proses dan tata cara saat berkarya dalam menggambar ilustrasi dengan 
pensil warna yang meliputi, menyediakan alat dan bahan untuk menggambar, 
menentukan tema, menentukan jenis, menentukan komposisi, proporsi, 
keseimbangan dan kesatuan dalam menggambar, menggambar sketsa, dan 
mewarnai objek gambar. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Semua data yang telah berhasil dikumpulkan, dimasukkan dalam suatu sistem 
pencatatan yang lebih lengkap dan sistematis. Penelitian ini banyak berisi kutipan-
kutipan data hasil catatan lapangan. Data tersebut kemudian dipilih sesuai dengan 
kebutuhan dan spesifikasi penelitian. Untuk mengetahui kualitas hasil karya 
dalam proses pelaksanaan menggambar ilustrasi dengan pensil warna dapat dilihat 
dari nilai yang diperoleh peserta didik melalui tes praktik yang mereka lakukan. 
Adapun kriteria penilaiannya meliputi : 
1. Menentukan tema 
2. Menentukan jenis gambar 





4. Menentukan prinsip-prinsip menggambar (komposisi, proporsi, 
kesimbangan, dan kesatuan) 
5. Memberikan arsiran warna 
Skor atau nilai yang disajikan tentang menggambar ilustrasi peserta didik, 
selanjutnya dibuat dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dengan 
mendeskripsikan hasil tes. Untuk mengetahui komponen apa yang dikuasai dan 
tak dikuasai oleh peserta didik yang bersangkutan, sedangkan data yang akan 
diperoleh melalui hasil nilai kemampuan menggambar ilustrasi dengan 
menggunakan media pensil warna untuk mengetahuinya dapat dilihat dari skor 
atau nilai yang dibentuk ke dalam table presentase. Skor yang dicari dapat diolah 
dengan menggunakan rumus statistic sederhana berikut ini: 
𝑋 =  
ƒ
𝑁
 𝑥 100 % 
   Keterangan: 
X = Bilangan yang dicari 
ƒ  = Jumlah frekuensi 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Penyajian Hasil Penelitian 
Pada bagian ini dimaksudkan untuk menguraikan secara objektif tentang 
kemampuan menggambar ilustrasi dengan pensil warna pada peserta didik atau 
penelitian yang diperoleh di lapangan melalui prosedur yang digunakan dalam 
penelitian ini. Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, tes praktik dan dokumentasi. Sebagai instrument dalam 
mengumpulkan data sekaligus sebagai jawaban tentang rumus masalah yang 
dikemukakan, yakni bagaimana kemampuan menggambar ilustrasi dengan 
menggunakan media pensil warna dan kendala apa saja yang dihadapi oleh siswa 
kelas VIII di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu. 
 
1. Lokasi Sekolah dan Kegiatan Pembelajaran Menggambar Ilustrasi 
Dengan Pensil Warna 
 
 
Lokasi penelitian adalah SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten 
Dompu merupakan sekolah Taraf Internasional yang telah terakreditasi A 
berlokasi di jalan Lintas Calabai. Saat ini yang bertanggung jawab sebagai Kepala 
Sekolah ialah Jubaidin, S.Pd. Pembelajaran seni budaya kelas VIII ini memiliki 
jadwal tiga kali dalam seminggu yaitu setiap hari senin, rabu dan sabtu pada jam 
yang berbeda selama dua jam pelajaran. Proses pembelajaran menggambar 







didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 
bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. 
Tujuan kegiatan belajar mengajar pada satuan pendidikan adalah untuk 
menunjukan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik, agar 
dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan 
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya. 
Pada proses pembelajaran seni budaya dengan materi menggambar ilustrasi 
dengan menggunakan pensil warna pada siswa kelas VIII C SMPN 1 Kempo 
Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu, siswa kurang termotivasi sehingga sedikit 
tidak terfokus pada pembelajaran yang nampak pada banyaknya siswa yang 
mengajukan pertanyaan dan sering meminta bantuan dalam menyelesaikan 
tugasnya. Selain itu, terlihat dari antusias siswa dalam menanggapi gambar 
ilustrasi masih sangat kurang. Sikap siswa umumnya masih kurang memberikan 
respon yang positif terhadap proses pembelajaran menggambar ilustrasi dengan 
pensil warna. Hal ini disebabkan karena siswa sendiri belum terbiasa dan masih 
sangat kurang memahami gambar ilustrasi yang sebenarnya. 
 
2. Peta lokasi penelitian 
 
 
Jl. Lintas Calabai         Jl. Diponegoro Rasabou 






 Jl. Lintas Calabai 
 Jembatan  
 SDN 1 Kempo 
 SMPN 1 Kempo (Lokasi Penelitian) 
 Koramil 1631 AD (Angkatan Darat) 
 Gedung Serbaguna 
Gambar 9. Peta Lokasi 
 
3. Proses menggambar ilustrasi dengan pensil warna 
Menggambar ilustrasi merupakan gambar yang memperjelas ide cerita atau 
narasi. Tahap-tahap dalam menggambar ilustrasi yaitu, menentukan tema gambar 
berdasarkan cerita atau narasi, menentukan jenis gambar ilustrasi yang akan 
dibuat, menentukan komposisi, proporsi, keseimbangan, dan kesatuan pada objek 
gambar, menggambar sketsa sesuai dengan cerita atau narasi, memberikan arsiran 
atau warna pada objek gambar. 
 
Gambar  10. Menyediakan Alat dan Bahan 






Alat dan bahan yang digunakan berupa kertas A3, pensil warna, penghapus, 
dan peraut. Pada proses menggambar bahan yang digunakan harus memiliki 
kualitas supaya hasilnya lebih memuaskan. Jenis kertas yang baik untuk teknik ini 
adalah yang tidak licin, tidak mengkilat, dan tidak tipis. Disamping itu, sebaiknya 
menggunakan kertas yang permukaannya agak kasar atau bertekstur sehingga 
kualitas goresan pensil bisa lebih optimal.  
 
Gambar  11. Menentukan Tema 
Foto (Tri Oktafina 2017) 
Menurut Subekti (2010:139) Tema ialah pokok pikiran atau gagasan 
bersumber dari bahan yang akan diilustrasikan. Setelah ada gagasan, peserta didik 
dapat menentukan adegan apa yang akan digambar, siapa saja tokohnya, 
bagaimana suasananya, tentukan pula corak gambar dan media yang akan kamu 
gunakan. Jadi tema untuk gambar ilustrasi pada siswa kelas VIII C adalah bebas. 
 
Gambar  12. Menggambar Sketsa 





Proses menggambar yang paling awal adalah sketsa gambar atau membuat 
rancangan gambar dengan menggunakan media pensil warna. Menurut Yoyok 
(2007:25) menyatakan bahwa sketsa ialah lukisan cepat (hanya garis-garis 
besarnya) gambar rancangan.  Menggambar sketsa adalah salah satu proses dalam 
mendesain sebuah gambar pada kertas dengan tema yang sudah ditentukan. 




Gambar 13. Memberikan Warna pada Objek Gambar 
Foto (Tri Oktafina 2017) 
Warna adalah pantulan cahaya yang memberikan sebuah kesan pada 
permukaan sebuah benda. Dengan menggunakan pensil warna dapat dilakukan 
dengan cara gradasi, yaitu pemberian warna dari arah yang gelap berlanjut kearah 
yang lebih terang atau sebaliknya. Tujuan pemberian warna pada objek gambar 









1. Kemampuan Menggambar Ilustrasi dengan Menggunakan Media Pensil 
Warna dan Kendala yang Dihadapi oleh Siswa Kelas VIII di SMPN 1 
Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu 
 
Untuk mengetahui kemampuan menggambar ilustrasi dengan menggunakan 
media pensil warna dan kendala yang dihadapi oleh siswa kelas VIII di SMPN 1 
Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu yang dilakukan melalui tes praktik. 
Klasifikasi nilai yang digunakan berdasarkan aturan Diknas (Depdiknas tahun 
2004). 
Adapun pedoman yang digunakan dapat dilihat pada table berikut : 
Table 2.1  Bobot Nilai dan Pengkategorian Tingkat Kemampuan Siswa 
Bobot nilai Kategori 




50-59 Sangat Kurang 





Berdasarkan kriteria nilai tersebut, maka dapat dideskripsikan bahwa murid 
yang dapat nilai 90 - 100 dianggap Sangat Baik, nilai 80 - 89 dianggap Baik, nilai 
70 - 79 dianggap Cukup, nilai 60 - 69 dianggap Kurang, dan nilai 50 - 59 
dianggap Sangat Kurang. 
Penelitian ini memperhatikan beberapa aspek yang harus dipenuhi sebagai 
dasar penilaian. Adapun hasil karya siswa tersebut dinilai berdasarkan tema, 
penguasaan teknik media dan finishing. Penelitian tentang tes kemampuan 
menggambar ilustrasi dengan menggunakan media pensil warna dilakukan 
penilaian dengan melibatkan tim penilai yaitu, Bapak Drs. Yabu, M.Sn, penilai I. 
Bapak Drs. Benny Sugiantoro. M.Sn, penilai II. Dosen Program Studi Seni Rupa 
Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. Setelah memperoleh nilai 
akhir yang telah dijumlahkan, maka akan dicari frekuensi kumulatif beserta 
presentase dari hasil keseluruhan jumlah nilai akhir dengan menggunakan rumus 
berikut: 
𝑋 =  
ƒ
𝑁
 𝑥 100 % 
Keterangan: 
X = Bilangan yang dicari 
ƒ = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of case (sejumlah frekuensi banyak individu) 
Berikut ini adalah hasil frekuensi kumulatif beserta persentase kemampuan 





SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu ditinjau dari aspek tema, 
penguasaan teknik media dan finishing. 
Tabel 2.2  Hasil tes kemampuan menggambar ilustrasi dengan media pensil 




















Jumlah 20 100% 
 
 
Gambar 14. Diagram batang kemampuan menggambar ilustrasi dengan media 
pensil warna siswa kelas VIII di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo 














Table tersebut menunjukkan bahwa 5% siswa yang dikategorikan sangat baik 
dalam menggambar ilustrasi dengan menggunakan media pensil warna, 15% 
siswa yang dikategorikan baik dalam menggambar ilustrasi dengan menggunakan 
media pensil warna, 65% siswa yang dikategorikan cukup dalam menggambar 
ilustrasi dengan menggunakan media pensil warna, dan 15% siswa yang 
dikategorikan kurang dalam menggambar ilustrasi dengan menggunakan media 
pensil warna. Dari data tersebut disimpulkan bahwa siswa di SMPN 1 Kempo 
Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu di lihat dari aspek temanya cukup dalam 
menggambar ilustrasi dengan menggunakan media pensil warna. 
Hasil tes tersebut diperoleh dari analisis statistika sederhana melalui 
perhitungan dengan rumus  𝑋 =  
ƒ
𝑁
 𝑥 100 %  Dimana X merupakan bilangan yang 
dicari, ƒ merupakan jumlah frekuensi, dan N merupakan banyak responden. Dari 
hasil penilaian tiga tim penilai diperoleh frekuensi 1 orang mendapatkan nilai  
sangat baik (90-100), 3 orang mendapatkan nilai baik (80-89), 13 orang 
mendapatkan nilai cukup (70-79) dan 3 orang mendapatkan nilai kurang (60-69) 









Tabel 2.3  Hasil tes kemampuan menggambar ilustrasi dengan media pensil 




















Jumlah 20 100% 
 
 
Gambar 15. Diagram batang kemampuan menggambar ilustrasi dengan media 
pensil warna siswa kelas VIII di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo 














Table tersebut menunjukkan bahwa 10% siswa yang dikategorikan baik 
dalam menggambar ilustrasi dengan menggunakan media pensil warna, 40% 
siswa yang dikategorikan cukup dalam menggambar ilustrasi dengan 
menggunakan media pensil warna, 50% siswa yang dikategorikan cukup dalam 
menggambar ilustrasi dengan menggunakan media pensil warna. Dari data 
tersebut disimpulkan bahwa siswa di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo 
Kabupaten Dompu di lihat dari aspek penguasaan teknik medianya kurang dalam 
menggambar ilustrasi dengan menggunakan media pensil warna. 
Hasil tes tersebut diperoleh dari analisis statistika sederhana melalui 
perhitungan dengan rumus  𝑋 =  
ƒ
𝑁
 𝑥 100 %  Dimana X merupakan bilangan yang 
dicari, ƒ merupakan jumlah frekuensi, dan N merupakan banyak responden. Dari 
hasil penilaian tiga tim penilai diperoleh frekuensi 2 orang mendapatkan nilai baik 
(80-89), 8 orang mendapatkan nilai cukup (70-79), 10 orang mendapatkan nilai 
kurang (60-69) dengan banyak responden 20 orang.  
Tabel 2.4  Hasil tes kemampuan menggambar ilustrasi dengan media pensil 
























Jumlah 20 100% 
 
 
Gambar 16. Diagram batang kemampuan menggambar ilustrasi dengan media 
pensil warna siswa kelas VIII di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo 
Kabupaten Dompu berdasarkan aspek  finishing. 
Table tersebut menunjukkan bahwa 5% siswa yang dikategorikan baik dalam 
menggambar ilustrasi dengan menggunakan media pensil warna, 30% siswa yang 
dikategorikan cukup dalam menggambar ilustrasi dengan menggunakan media 
pensil warna, 65% siswa yang dikategorikan kurang dalam menggambar ilustrasi 
dengan menggunakan media pensil warna. Dari data tersebut disimpulkan bahwa 
siswa di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu di lihat dari 
aspek finishingnya kurang dalam menggambar ilustrasi dengan menggunakan 
media pensil warna. 
Hasil tes tersebut diperoleh dari analisis statistika sederhana melalui 
perhitungan dengan rumus  𝑋 =  
ƒ
𝑁














dicari, ƒ merupakan jumlah frekuensi, dan N merupakan banyak responden. Dari 
hasil penilaian tiga tim penilai diperoleh frekuensi 1 orang mendapatkan nilai baik 
(80-89), 6 orang mendapatkan nilai cukup (70-79), 13 orang mendapatkan nilai 
kurang (60-69) dengan banyak responden 20 orang.  
 
Gambar 17. Diagram batang kemampuan menggambar ilustrasi menggunakan 
media pensil warna dilihat dari aspek  tema, penguasaan teknik 
media dan finishing. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII di SMPN 1 
Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu dilihat dari keseluruhan aspek 
dikategorikan cukup baik dalam menggambar ilustrasi menggunakan pensil 
warna. 
2. Kendala yang dihadapi pada saat Menggambar Ilustrasi Menggunakan 
Media Pensil Warna  Siswa di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo 
Kabupaten Dompu 
 
Kemudian dilihat dari kendala apa saja yang dihadapi siswa pada saat 
menggambar ilustrasi menggunakan pensil warna untuk penentuan temanya, 














cukup mampu menentukan tema. 10 orang kurang mampu dalam penguasaan 
teknik media, dengan alasan siswa susah merubah bentuk gambar baik 
memperkecil, membesarkan, maupun men-skew/miring gambar, mengembangkan 
dan mengarsir gambar. Kendala yang dihadapi siswa, banyak mendapatkan 
kesulitan karena siswa tidak ada rasa percaya diri saat menggambar dan tidak 
adanya daya tarik dalam menggambar. 13 orang kurang mampu dalam tahap 
finishing, alasannya siswa tidak mampu menyelesaikan bagian 
terakhir/penghabisan/selesai pada saat menggambar ilustrasi menggunakan media 
pensil warna. Kendala yang dihadapi siswa pada saat menggambar ilustrasi 
menggunakan pensil warna untuk finishingnya, dapat dikatakan siswa banyak 


















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Kemampuan 
Menggambar Ilustrasi dengan Menggunakan Media Pensil Warna Siswa Kelas 
VIII  di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu.”  
1. Kemampuan menggambar ilustrasi dengan menggunakan pensil warna pada 
siswa kelas VIII di SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu 
berdasarkan keseluruhan aspek dari tim penilai dalam menggambar ilustrasi 
menggunakan pensil warna yakni 11 orang yang cukup baik dalam 
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dibidang  menggabar 
ilustrasi menggunakan media pensil warna. 
2. Kendala yang dihadapi siswa pada saat menggambar ilustrasi yaitu: 
(1) kurangnya motivasi terhadap menggabar. (2) Guru kurang memberikan 
materi sehingga siswa masih banyak yang tidak paham tentang 
menggambar ilustrasi. (3) tidak percaya diri dalam menggambar. (4) 
adanya faktor malas untuk menyelesaikan karya saat menggambar. 
 
B. Saran 
Untuk meningkatkan kemampuan menggambar ilustrasi dengan 
menggunakan pensil warna maka disarankan: 
1. Kepada kepala sekolah, tenaga pengajar, dan pihak-pihak terkait di 







rangka meningkatkan mutu pendidikan sangat perlu memerhatikan kelebihan 
dan kekurangan proses pembelajaran. 
2. Sebaiknya Pendidik memberikan bimbingan khusus kepada siswa yang 
dianggap mengalami kesulitan dalam proses menggambar dengan benar. 
3. Kepada Pendidik, agar hasil penelitian ini dijadikan refrensi guna menemukan 
cara yang efektif dan bervariasi dalam usaha untuk menarik perhatian peserta 
didik dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran menggambar 
ilustrasi. 
4. Kepada peneliti yang akan mengadakan penelitian lanjutan, agar penelitian ini 
dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya guna meningkatkan 
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Gambar 1: Papan nama SMPN 1Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu 
Sumber gambar dari: Tri Oktafina. 
 
Gambar 2:  Halaman depan SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu. 






Gambar 3: Wanwancara penulis dengan guru pendidikan Seni Budaya kelas VIII Bapak 
“Ijimansyah S.Pd” di SMPN1 Kempo. 
Sumber gambar: Peneliti Tri Oktafina. 
 
Gambar 4: Wawancara penulis dengan siswa kelas VIII C “Galuh Kartika Putri Waroka” di 
SMPN 1 Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu. 






Gambar 5: Pengamatan yang di Dokumentasi oleh Peneliti dengan Bapak Ijimansyah, S.Pd 
pada saat mata pelajaran Seni Budaya berlangsung di kelas VIII C SMPN 1 Kempo 
Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu. 
Sumber gambar: Peneliti Tri Oktafina. 
 
Gambar 6 : Pengamatan yang di Dokumentasi oleh Peneliti dengan Bapak Ijimansyah, S.Pd 
pada saat Praktikum Menggambar Ilustrasi di kelas VIII C SMPN 1 Kempo Kecamatan 
Kempo Kabupaten Dompu. 








Gambar 7: Papan nama gerbang utama Desa Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu 






Gambar 8: Papan nama Kantor Desa Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu 
Sumber gambar: Peneliti Tri Oktafina. 
 
Gambar 9: Papan nama Kantor Camat Kempo Kecamatan Kempo Kabupaten Dompu 
Sumber gambar: Peneliti Tri Oktafina. 







Karya :  Jihan Hafidhon.D   Karya  :  Ulfah Mulyati 
Skor  : 89.7     Skor  :  81.3 









Karya :  Mita Purnamasari   Karya  :  Galuh Kartika.P.W  
Skor  :  77     Skor  :  76 
















Karya :  Eva Yunisar    Karya  :  Imama  
Skor  :  74.7     Skor  :  74.7 








Karya :  Agussalihim    Karya  :  Dela  
Skor  :  72.7     Skor  :  70.7 













Karya :  Nahdiatul Ais   Karya  :  I Gede Surya.P  
Skor  :  71.8     Skor  :  70.8 









Karya :  Cici Hardianti   Karya  :  Bagas 
Skor  :  70.7     Skor  :  70.1 















Karya :  Armi     Karya  :  Erik Estrada  
Skor  :  68.5     Skor  :  72.3 









Karya :  Muhammad Luthfi   Karya  :  Nursahriani  
Skor  :  67.5     Skor  :  67.1 










Karya  :  Asep Wibowo   Karya  :  Agus Kurniawan 
Skor  :  67     Skor  :  66.1 









Karya  :  Nadya Nabillah   Karya  :  Putu Reni 
Skor  :  65     Skor  :  65 




Lembar Penilaian Hasil Karya Siswa Oleh Penilai I 
No 
Nama Siswa 






1 AGUSALIHIM 75 70 70 71,7 
2 ARMI 70 65 65 66,7 
3 ASEP WIBOWO 70 60 60 63,3 
4 BAGAS 70 60 60 63,3 
5 CICI HARDIANTI 70 65 65 66,7 
6 DELA 70 60 60 63,3 
7 ERIK ESTRADA 70 60 60 63,3 
8 EVA YUNISAR 70 60 60 63,3 
9 GALUH KARTIKA P.W 75 75 75 75 
10 I GEDE SURYA . P 70 65 65 66,7 
11 IMAMA 70 60 60 63,3 
12 JIHAN HAFIDHON . D 80 80 80 80 
13 MITA PURNAMASARI 70 60 60 63,3 
14 MUHAMMAD LUTFI 70 65 60 63,3 
15 NADYA NABILLAH 60 60 60 60 
16 NAHDATUL AIS 70 70 70 70 
17 AGUS KURNIAWAN 65 60 60 61,7 
18 PUTU RENI 60 60 60 60 
19 NURSAHRIANI 70 60 60 63,3 
20 ULVAH MULYATI 70 70 70 70 
 
 
Keterangan : Makassar, 12 Februari 2018 
90-100 Sangat Baik Program Studi Pendidikan Seni Rupa FSD UNM 
80-89 Baik  Penilai I 
70-79 Cukup 
60-69 Kurang  
50-59 Sangat Kurang Drs. Yabu , M.Sn 




Lembar Penilaian Hasil Karya Siswa Oleh Penilai II 
No 
Nama Siswa 





1 AGUSALIHIM 75 72 71 72,7 
2 ARMI 70 69 72 70,3 
3 ASEP WIBOWO 71 71 70 70,7 
4 BAGAS 89 73 72 78 
5 CICI HARDIANTI 77 75 72 74,7 
6 DELA 89 79 76 81,3 
7 ERIK ESTRADA 76 75 70 73,7 
8 EVA YUNISAR 89 87 79 85 
9 GALUH KARTIKA P.W 98 89 80 89 
10 I GEDE SURYA . P 77 75 73 75 
11 IMAMA 88 86 84 86 
12 JIHAN HAFIDHON . D 100 99 99 99,3 
13 MITA PURNAMASARI 95 89 88 90,7 
14 MUHAMMAD LUTFI 70 70 70 70 
15 NADYA NABILLAH 70 70 70 70 
16 NAHDATUL AIS 75 73 73 73,3 
17 AGUS KURNIAWAN 72 70 70 70,7 
18 PUTU RENI 70 70 70 70 
19 NURSAHRIANI 72 71 70 71 
20 
ULVAH MULYATI 
89 87 87 87,7 
 
 
Keterangan : Makassar, 12  Februari 2018 
90-100 Sangat Baik Program Studi Pendidikan Seni Rupa FSD UNM 
80-89 Baik  Penilai II 
70-79 Cukup 
60-69 Kurang  
50-59 Sangat Kurang Drs. Benny Subiantoro, M.Sn 
 NIP : 19540525 198203 1 002 
 
 
Lembar Penilaian Hasil Karya Siswa Oleh Penilai I 
 
No Nama Murid 







1 AGUSALIHIM 75 70 70 71.7 
2 ARMI 70 65 65 66.7 
3 ASEP WIBOWO 70 60 60 63.3 
4 BAGAS 70 60 60 63.3 
5 CICI HARDIANTI 70 65 65 66.7 
6 DELA 70 60 60 63.3 
7 ERIK ESTRADA 70 60 60 63.3 
8 EVA YUNISAR 70 60 60 63.3 
9 GALUH KARTIKA P.W 75 75 75 75 
10 I GEDE SURYA . P 70 65 65 66.7 
11 IMAMA 70 60 60 63.3 
12 JIHAN HAFIDHON . D 80 80 80 80 
13 MITA PURNAMASARI 70 60 60 63.3 
14 MUHAMMAD LUTFI 70 65 60 63.3 
15 NADYA NABILLAH 60 60 60 60 
16 NAHDATUL AIS 70 70 70 70 
17 AGUS KURNIAWAN 65 70 70 61.7 
18 PUTU RENI 60 60 60 60 
19 NURSAHRIANI 70 60 60 63.3 
20 ULVAH MULYATI 70 70 70 70 
 
Keterangan : Makassar, 12 Februari 2018 
90-100 Sangat Baik Program Studi Pendidikan Seni Rupa FSD UNM 
80-89 Baik  Penilai I 
70-79 Cukup 
60-69 Kurang  
50-59 Sangat Kurang Drs. Yabu , M.Sn 




 Lembar Penilaian Hasil Karya Siswa Oleh Penilai II  
 
No Nama Murid 







1 AGUSALIHIM 75 72 71 72.7 
2 ARMI 70 69 72 70.3 
3 ASEP WIBOWO 71 71 70 70.7 
4 BAGAS 89 73 72 78 
5 CICI HARDIANTI 77 75 72 74.7 
6 DELA 89 79 76 81.3 
7 ERIK ESTRADA 76 75 70 73.7 
8 EVA YUNISAR 89 87 79 85 
9 GALUH KARTIKA P.W 98 89 80 89 
10 I GEDE SURYA . P 77 75 73 75 
11 IMAMA 88 86 84 86 
12 JIHAN HAFIDHON . D 100 99 99 99.3 
13 MITA PURNAMASARI 95 89 88 90,7 
14 MUHAMMAD LUTFI 70 70 70 70 
15 NADYA NABILLAH 70 70 70 70 
16 NAHDATUL AIS 75 73 73 70.7 
17 AGUS KURNIAWAN 72 70 70 70.7 
18 PUTU RENI 70 70 70 70 
19 NURSAHRIANI 72 71 70 71 
20 ULVAH MULYATI 89 87 87 87.7 
 
Keterangan : Makassar, 12 Februari 2018 
90-100 Sangat Baik Program Studi Pendidikan Seni Rupa FSD UNM 
80-89 Baik  Penilai II 
70-79 Cukup 
60-69 Kurang  
50-59 Sangat Kurang      Drs. Benny Subiantoro,M.Sn. 
 NIP: 19540525 198203 1 002
  
 
 Relefatulasi Nilai 
 
Keterangan :  
90-100 Sangat Baik            Penilai 1 : Drs.Yabu,M.Sn 
80-89 Baik                                                                Penilai 2 : Drs. Benny Subiantoro,M.Sn.
  
70-79 Cukup 
60-69 Kurang  
50-59 Sangat Kurang 






1 AGUSALIHIM 75 71 70.5 72.7 
2 ARMI 70 67 68.5 68.5 
3 ASEP WIBOWO 70.5 65.5 65 67 
4 BAGAS 79.5 66.5 66 70.1 
5 CICI HARDIANTI 73.5 70 68.5 70.7 
6 DELA 79.5 69.5 68 72.3 
7 ERIK ESTRADA 73 67.5 65 68.3 
8 EVA YUNISAR 79.5 73.5 69.5 74.7 
9 GALUH KARTIKA P.W 86.5 82 77.5 76 
10 I GEDE SURYA . P 73.5 70 69 70.8 
11 IMAMA 79 73 72 74.7 
12 JIHAN HAFIDHON . D 90 89.5 89.5 89.7 
13 MITA PURNAMASARI 82.5 74.5 74 77 
14 MUHAMMAD LUTFI 70 67.5 65 67.5 
15 NADYA NABILLAH 65 65 65 65 
16 NAHDATUL AIS 72.5 71.5 71.5 71.8 
17 AGUS KURNIAWAN 68.5 65 65 66.1 
18 PUTU RENI 65 65 65 65 
19 NURSAHRIANI 71 65.5 65 67.1 











Tri Oktafina. Lahir di Palu pada tanggal 19 Oktober 1994, di Sulawesi 
Tengah (SULTENG). Beragama Islam. Peneliti adalah anak ketiga dari 
empat bersaudara yang merupakan puteri dari pasangan Sirajuddin H. M 
Siddik (alm) dengan Siti Suharti Sirajuddin. Penulis mengawali 
pendidikan di SDN 2 Kempo pada Tahun 2000 dan tamat pada Tahun 2006. Pada tahun yang 
sama, peneliti melanjutkan pendidikan di SMPN 1 Kempo dan tamat pada tahun 2009. 
Pendidikan menengah atas di SMAN 1 Woja Kabupaten Dompu Nusa Tenggara Barat Tahun 
2009 tamat Tahun 2012 Jurusan IPA. Tahun 2013 melanjutkan studi pada Program Studi 
Pendidikan Seni Rupa (S1) Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. 
